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Abstract

This research uses a novel entitled Qolbu Al-lail by Naguib Mahfouz. As a source of research data.
This novel is interesting to study because in addition to discussing social and political conflicts, the
novel also has the phenomenon of collective unconsciousness of the characters. This research aims to
analyse the collective unconscious in the novel Qolbu Al-lail by Naguib Mahfouz through Carl Gustav
Jung's psychoanalysis approach. Archetypes are the content of the collective unconscious, which is the
innate form of the psyche, a pattern of psychic behaviour that always exists potentially as a possibility
and when realised appears as a specific image. The form of archetypes in Jung's theory includes
persona, shadow, anima, and animus, and self. The method used in this research is a qualitative method
based on descriptive data. From the results of the study found: (1) Persona reflections of several
characters that display the personalities that they themselves want to form. (2) The shadow reflection
that makes an unfavourable impression on some characters. (3) Anima reflection of some female
characters that show the masculine side and logos. (4) Reflection of self in Al-Rawi and Ja'far who feel
that they are the most righteous.
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1. Pendahuluan

Naguib Mahfouz adalah salah satu penulis terkenal di Mesir. Naguib Mahfouz juga orang Mesir
pertama yang memenangkan hadiah Nobel dalam sastra. Tidak hanya Novel Qalbu Al-lail yang berlatar
Mesir, melainkan semua novel yang la tulis juga berlatar di Mesir. Setidaknya Najib menulis sekitar 30
Novel. Tulisan Mahfouz menggambarkan kehidupan sosial dan politik di Mesir, Cerminan kehidupan
tersebut digambarkan pada novel Qalbu Al-lail karya Naguib Mahfouz.

Novel Qalbu Al-lail menceritakan perjalanan hidup Jaafar Ibrahim Sayyid al-Rawi yang merupakan
cucu seorang ulama ternama Al-Rawi. Menceritakan kisah kehidupan Ja'far al rawi. Kehidupannya
dipenuhi dengan keputusan buruk yang membuatnya harus kehilangan segalanya : keluarganya,
posisinya di masyarakat dan kekayaannya. Perjalanan hidup yang diceritakan novel ini adalah gambaran
budaya Timur Tengah. Perjalanan hidup yang menggambarkan budaya Timur Tengah di antaranya: saat
teman Ja’far yang menanyakan hidup Ja’far sesaat setelah makan kawari’ ( Makanan yang terbuat dari
kaki domba) Tak hanya itu, di dalam novel ini juga ada kisah tentang penggunaan mahmal atau tandu
yang dikirim ke Mekah oleh pemerintahan Mesir selama haji dan membawa penutup ka’bah oleh
masyarakat Timur Tengah selama perjalanan Haji, penggunaan gibba (Pakaian panjang yang dikenakan
di bawah guftan oleh para imam dan siswa yang terdaftar di Al-Azhar) dan quftan (Mantel luar panjang
yang dikenakan oleh para imam di atas gibba) oleh beberapa penyanyi.

Novel ini berisi tokoh-tokoh yang penuh kontradiksi baik dalam dirinya dan jika dibandingkan dengan
tokoh lain. Contohnya adalah tokoh Marwana. Marwana di awal cerita merupakan seorang wanita
cantik dan lembut seperti wanita pada umumnya. Namun, setelah menikah dengan Ja’far, Ia bersikap
kasar. Di lain pihak Ja’far dan kakeknya memiliki karakterisasi yang bertentangan dari awal sampai
akhir. Kontradiksi-kontradiksi semacam ini, perlu ditelaah karena menampilkan aspek yang mendalam
yang sangat mungkin terlewat jika novel ini dibaca secara harfiah.

Penelitian ini akan memfokuskan pada ketidaksadaran kolektif dalam novel Qalbu Al-lail . Analisis
ketidaksadaran kolektif dalam novel "Qalbu Al-lail " dapat mengungkap bagaimana arketipe-arketipe
tertentu muncul dan mempengaruhi dinamika psikologis karakter-karakternya. Selain itu, penelitian ini
juga dapat memperlihatkan bagaimana Mahfouz menggunakan simbolisme dan narasi untuk
menggambarkan ketidaksadaran kolektif dalam novel Qalbu Al-lail.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan
metode yang memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskripsi(Ratna,
2021).

Penulis juga menggunakan metode close reading yaitu metode analisis sastra yang berfokus pada suatu
bagian atau teks untuk membedakan makna yang lebih mendalam. Close reading digunakan untuk
membaca cermat dan menemukan detail tertentu dari yang dimaksudkan penulis buku karena penulis
menulis dengan sadar dan tidak ada detail yang ditulis secara kebetulan(Bucks County Community
College, 2019).

Terkait metode tersebut menggunakan teori psikoanalisis Carl Gustav Jung. Teori ini akan meneliti
salah satu tipe kepribadian Jung yaitu ketidaksadaran kolektif. Ketidaksadaran kolektif yang akan
dianalisis melalui segala macam yang berbentuk bahasa tulis: diksi, kalimat, paragraf dalam novel
Qalbu Al-lail Karya Najib Mahfouz.

Penelitian ini menggunakan pendekatan stilistika untuk membantu dalam menganalisis gaya bahasa
tulis. Beberapa unsur seperti bentuk kalimat, majas dan retorika digunakan untuk mempermudah
analisis data ketidaksadaran kolektif. Berbagai majas seperti hiperbola, simbolisme, metafora, simile
dan majas personifikasi membantu melihat makna tersirat yang terkandung dalam beberapa
perumpamaan. Bentuk kalimat seperti pertanyaan retoris dan pernyataan deklaratif juga membantu
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untuk mengenali maksud tertentu dari si tokoh. Repetisi kata dan retorika juga membantu untuk melihat
tekanan yang terkandung pada setiap kalimat.

Peneliti membaca novel Qolbu Al-lail untuk dijadikan sumber data penelitian dengan teknik
mengumpulkan data penelitian ini ialah dengan membaca dan mencatat kutipan novel Qolbu Al-lail
dengan memperhatikan ketidaksadaran kolektif yang diteliti, kemudian peneliti mencatat dan
mengategorikan ketidaksadaran kolektif yang dinilai penting, setelah itu peneliti menyeleksi data mana
yang lebih penting untuk disajikan di hasil penelitian.

Penulis memperhatikan semua ketidaksadaan kolektif yang terdapat dalam novel Qolbu Al-lail
sehingga diketahui ketidaksadaran kolektifnya termasuk persona, shadow, anima, animus atau self.
Peneliti melakukan beberapa teknik pengumpulan data yaitu, peneliti menyeleksi bagian data yang
sesuai dengan topik penelitian, kemudian peneliti mengelompokkan bagian data yang menggambarkan
ketidaksadaran kolektif, setelah dikelompokkan bagian data tersebut di dianalisis dengan teori
psikoanalisis Carl Gustav Jung, langkah terakhir peneliti mengambil kesimpulan dari teknik-teknik
tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Ketidaksadaran kolektif merupakan lapisan terdalam pikiran manusia yang berisi pengalaman dan

pengetahuan yang diwariskan secara turun-menurun. Berbeda dengan ketidaksadaran personal yang

terdiri dari pengalaman individu yang terlupakan, ketidaksadaran kolektif bersifat universal dan

dimiliki oleh semua manusia.

Struktur ketidaksadaran kolektif yang dibahas pada penelitian ini adalah ketidaksadaran kolektif pada

setiap tokoh yang terdapat dalam novel Qolbu Al-lail karya Naguib Mahfouz. Struktur ketidaksadaran

kolektif yang akan diteliti adalah bagian-bagian arketipe yang berupa persona, shadow, anima-animus

dan self.

Seorang tokoh Ja’far memperlihatkan sisi optimis saat berbicara dengan temannya di sebuah cafe.

Teman Ja’far menekankan bahwa harta warisan yang sudah diwakafkan tidak akan bisa dikembalikan

dan hal itu merupakan hukum yang tidak bisa dibantah pada masa itu. Namun Ja’far merasa sangat

yakin bahwa ia berhak mendapatkan haknya. Sehingga Ja’far ingin mengangkat kasusnya ke pengadilan

dan mendapat haknya kembali karena ia merupakan cucu satu-satunya keluarga Al-Rawi. Hal tersebut

terlihat pada kutipan:

1ol il ) i i O i (e 5 Jal oS

"Kami adalah Keluarga, dan aku berhak optimis soal keadilan kasusku”(Mahfouz, 2022, hlm. 6)

Kalimat di atas merupakan kalimat deklaratif yang menyatakan suatu fakta. Ja’far mengatakan Jal o
"(Kami adalah keluarga) yang merupakan bagian dari pernyataan identitas, kalimat tersebut

dilanjutkan dengan "Aslall =il ) s yiadl o Gis e 5"(aku berhak optimis soal keadilan kasusku!)

yang menyatakan perasaan Ja’far terhadap kasusnya. Kata optimis juga menunjukkan sifat Ja’far yang

penuh dengan kepercayaan dirinya.

Akan tetapi walaupun Ja’far terlihat sangat optimis. la hanyalah manusia biasa dan ia sangat sadar kalau

wakaf tersebut bukanlah haknya. Meski ia merasa sangat optimis di depan temannya, ia tetap memiliki

rasa takut atas keinginannya. Namun semangatnya tidak akan padam untuk mendapatkan hal tersebut.

Kenyataan bahwa Ja’far merasa takut, terdapat pada kutipan:

" gall &l glay i

ML e e el 5 gl Aalud Sl le gle ju ST 5 Lkl "

"Bukankah kamu diikuti rasa takut "?

"Kadang-kadang, tetapi aku segera memperoleh alat pertahanan ,serangan dan menjadi penguasa

dunia...." (Mahfouz, 2022, him. 19)

Pertanyaan yang diajukan oleh teman Ja’far adalah pertanyaan retoris yang menunjukkan penekanan

terhadap situasi Ja’far, sebenarnya pertanyaan tersebut tidak membutuhkan jawaban, karena hanya
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berupa penekanan untuk membenarkan firasat temannya yang merasa kalau Ja’far diliputi oleh rasa
takut. Namun, Ja’far menunjukkan kontra antara jawaban dan tindakan yang diambilnya, sehingga
kalimat tersebut menggambarkan transformasi kelemahan menjadi kekuatan. Maka dari itu, walaupun
persona yang ditunjukkan adalah sifat optimis dan percaya diri, akan tetapi Ja’far memiliki rasa takut
yang masih bisa diatasi .
Persona juga direfleksikan lewat tokoh kakek Ja’far, ia memiliki kepribadian yang baik hati di depan
semua orang. Sehingga kakeknya dianggap mulia bagi masyarakat sekitar. Kata “ .~ 55 (menunjukkan)
adalah bentuk penekanan terhadap sifat kakeknya yang baik terhadap semua orang.

A sdall g das )l g Aalendl s g Aluad "
“Kepribadiannya menunjukkan belas kasih, kemurahan hati dan kelembutan” (Mahfouz, 2022, him. 19)
Dalam kutipan tersebut jelas terlihat bahwa kepribadian yang ditunjukkan hanya sebatas topeng. Hal
tersebut diperkuat pada kutipan yang menjelaskan sifat asli dari kakeknya tidak sebaik yang ditampilkan
di depan orang-orang. Kalimat ini merupakan lanjutan dari kalimat sebelumnya:

Malia | jaa o) Blass Cuzally aliy 451 "
“tetapi, kemarahan mengubahnya menjadi iblis dan batu yang keras”’(Mahfouz, 2022, hlm. 30)

Kata ”cS1 5 (tetapi) menunjukkan kontras dengan kalimat sebelumnya sehingga menciptakan
perlawanan antara sifat baik dan buruk. Akibatnya, kalimat ini merupakan retorika antitesis. Simbol
iblis juga melambangkan kejahatan atau sifat buruk dan "_>= "(batu) menggambarkan diri seseorang
yang sulit diubah. Kedua simbol tersebut digunakan untuk melebih-lebihkan atau majas hiperbola.
Tokoh Ibu Ja’far merefleksikan persona yang menggambarkan bahwa dirinya baik-baik saja. Pada
kutipan di bawah, jawaban Ibu Ja’far adalah b ¢ 25 JS“ (Semuanya baik-baik saja) mengarah pada
majas ironi. Sang Ibu menyatakan fakta kebalikan dari apa yang ia ucapkan. Padahal pertanyaan Ja’far
7ial b @l W(Ada apa denganmu, Bu?) memberi isyarat bahwa ibunya tidak baik-baik saja atau
pertanyaan yang dimaksud ialah"$sl L <l &as " (apa yang terjadi denganmu, Bu?), namun Ibu
mengatakan baik-baik saja dan mengalihkan pembicaraan untuk menyuruh Ja’far bermain.

"l g S IS

el L el L

"Ada Apa denganmu, Bu"?
" Semuanya baik-baik saja. Mainlah" katanya (Mahfouz, 2022, him. 16)
Saat ibu dan Ja’far mengunjungi makam ayahnya, ibunya memberitahu perasaan yang sebenarnya .
s 5 Saas(Kesepian dan kesengsaraan) merupakan dua kata yang menandakan betapa beratnya
hidup yang dialami ibu Ja’far setelah kematian ayah Ja’far. Namun la harus tetap terlihat tegar di depan
anaknya. Hal tersebut terlihat dalam kutipan:
"oah g g el il ) g eliliag el g elia gy AL Lali Caal ) A3

Ibu menyapanya dan berkata : "lIstri dan anakmu menyambutmu....Aku mengadu kepadamu tentang
kesepian dan kesengsaraanku..." (Mahfouz, 2022, him. 18)
Persona yang direfleksikan oleh novel ini menggambarkan kehidupan orang dewasa yang harus
menggunakan topeng sebagai orang yang tangguh, baik hati dan saleh di kalangan masyarakat terutama
di depan anak-anak. Tak dapat dimungkiri seseorang selalu ingin terlihat baik di mata masyarakat dan
di depan orang yang mereka sayangi. Maka, sering kali kita harus mengenakan topeng untuk menutupi
perasaan atau emosi yang sebenarnya (Ann, 2006, him. 100).
Refleksi shadow pada tokoh Ja’far digambarkan pada keinginan Ja’far yang sangat ingin
mempertahankan hak waris kakeknya. Hal tersebut terlihat pada beberapa kutipan :
ST Ul 5 U Lga jlo LS e dihalis (o jlay o8 W 58l 5 58l (e gy e Lailo aled 138 Gl yuall (e (o (5 0a i "
"Cgall i g, Adla B CadlS LS g
"Wakaf amal, perampasan warisan, begitulah dia selalu berperilaku, menggabungkan yang buruk dan
baik. Dia terus menggunakan kekuatannya saat ini setelah dia mati, seperti yang dia lakukan ketika dia
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masih hidup. Dan di sinilah aku, berjuang setelah kematiannya seperti yang aku lakukan selama
hidupnya, dan aku terus melakukannya sampai aku mati.” (Mahfouz, 2022, him. 9)

P& el e Gl s e 88 “(“wakaf amal” dan “perampasan warisan”) mengandung dua kata yang
berlawanan yang dilanjutkan dengan gabungan kata baik dan buruk yang merupakan retorika antitesis.
Ja’far merasa kesal dengan kebaikan kakeknya yang mendirikan wakaf amal dan juga berbuat kebaikan,
Namun berbuat jahat kepadanya. Ja’far merasa wakaf tersebut adalah haknya, majas hiperbola pada
kalimat < sall Fa 5 adla 8 a8l (aku terus melakukannya sampai aku mati) menandakan Ja’far akan
terus memperjuangkan haknya sampai mati.

"Lﬁ}“—ﬁ ﬁ"ﬁi‘“‘"

"salle 3 A sene LS 358 (Y Al 5L a3l STy Le b Lalaa diiulan

"Aku akan mengambil tindakan hukum™ "Aku akan berkonsultasi dengan pengacara syariah, tetapi
harus gratis, karena uang adalah sesuatu yang tak dikenal di duniaku"(Mahfouz, 2022, him. 7)

Ada kontradiksi antara tindakan Ja’far yang ingin berkonsultasi dengan pengacara secara gratis.
Kalimat ”selle & 4seae SIS 235 (uang adalah sesuatu yang tak dikenal di duniaku) mengandung
simbol "2 " (uang) yang mewakili kemiskinan Ja’far. Namun, ia merasa tetap harus mengambil
tindakan hukum untuk mempertahankan haknya.

@ A4S 5 e JelSl i Jul s Jull e ST RS e oS cad Lelaa e 5ol Y sl cales a8 il 80
[l

"Aku akan berjuang, kamu sebaiknya percaya! Aku telah menjalani kehidupan yang bahkan jin tidak
akan tahan. Biarkan pertempuran dimulai! Aku tidak akan berhenti berjuang sampai aku mendapat
hakku secara penuh dari warisan kakekku yang jahat"(Mahfouz, 2022, him. 8)

Majas hiperbola pada kalimat « ¢!l ledes e 538 ¥ 3L (kehidupan yang bahkan jin tidak akan tahan)
melebih-lebihkan keinginan Ja’far untuk mempertahankan haknya dan mengandung majas metafora
yang menggambarkan penderitaan yang sangat berat seolah-olah hanya Ja’far yang mampu menghadapi
masalah tersebut. Kalimat ”Judl e st ()¢ (Aku tidak akan berhenti “membunuh”) menekankan
keinginannya untuk terus berjuang.

Malia Yl 5 oLl Ualae 355 ol dlacl s i gl o) o) sl

Kembalikan wakaf itu dan aku berjanji akan dikelilingi oleh anak dan cucuku." (Mahfouz, 2022, him.
12)

Kutipan di atas memperkuat shadow Ja’far yang ingin mempertahankan haknya dengan alasan ia akan
dikelilingi oleh anak dan cucunya jika mendapatkan hak itu, namun alasan itu mengandung majas
hiperbola, ungkapan itu berlebihan karena secara logika tidak mungkin seseorang benar-benar
dikelilingi anak cucunya sepanjang waktu. Majas tersebut menekankan pentingnya wakaf amal dan
Ja’far memiliki harapan besar terhadap haknya.

"o sl Gl canl LS

..."Aku juga ingin mengutuk mereka yang bertanggung jawab atas wakaf..." (Mahfouz, 2022, him. 11)
Kata "¢~ (mengutuk) merupakan diksi yang menggambarkan tingkat kemarahan yang tinggi. Ini
berarti menggambarkan betapa murkanya Ja’far terhadap penanggung jawab wakaf karena tidak akan
memberi hak kepada Ja’far. Ja’far menekankan kembali perjuangannya lewat narasi berikut:

el Liall o3a ell a5 dnling La 0S8 (Saai Y 31 o () 51 anl | Cuadaind (o)) delandy e Ala) Al slad) a"
"ellia Lo JS 138 ddad) dlille e i i elle ) JSD syl

"Ini adalah kehidupan yang benar dan otentik. Cobalah jika kamu punya nyali. Buka pintu dengan
berani, jangan menunggu semua yang kamu inginkan adalah hakmu. Hidup ini milik manusia, milik
semua orang. Kamu harus menyingkirkan kebiasaan bodohmu, hanya itu yang perlu kamu
lakukan"(Mahfouz, 2022, him. 11)

Kata "2 (Cobalah) merupakan kata perintah. Ja’far memberi tantangan secara halus kepada teman
bicaranya. Kalimat ini dilanjutkan dengan kata oSS ¥ (jangan menunggu) yang merupakan kata
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larangan untuk tidak menunggu apa yang seharusnya menjadi haknya. Menurut Ja’far perebutan wakaf
merupakan bagian dari haknya dan ia harus mempertahankannya.
"0l s i 5 ) 55 Jadlas 31,1
"Aku akan menyalakan sebuah revolusi yang akan membalikkan tatanan alam semesta”(Mahfouz,
2022, him. 12)
Perjalanan Ja’far untuk memperebutkan haknya sangat berlebihan, pada kalimat ”¢sS) Ui (alase
(membalikkan tatanan alam semesta) menunjukkan majas hiperbola karena tidak mungkin seorang
manusia bisa mengubah tatanan semesta. Namun, Ja’far tidak mau menyerah, bahkan Ia ingin
menyalakan sebuah revolusi alam semesta .
Ja’far memiliki nafsu pada dirinya yang terdapat pada kutipan:

"3 5Y) b Ae dadinall e S g LAl 8 eludl) s ) S "

"Aku melihat wanita berpakaian sopan yang aku lihat di jalan sangat menggoda”(Mahfouz, 2022, him.
43)
Kontradiksi antara kalimat 4ediisall o3 (berpakaian sopan) dan s 5y 8 4le“ (sangat menggoda)
menciptakan ketegangan, karena seharusnya perempuan yang berpakaian sopan tidak akan membuat
seorang lelaki tergoda. Namun nafsu yang dimiliki Ja’far cukup tinggi sehingga tetap tergoda .
"axy ol Jl sl e s sl
"Tidak peduli apapun itu, aku harus memiliki gadis itu"(Mahfouz, 2022, him. 49)
Kutipan tersebut mengandung nada obsesif. Ja’far sangat tertarik dengan seorang gadis yang ia lihat.
Kalimat ”d'ssY) ¢e da b (Tidak peduli apa pun) juga menandakan penekanan perilaku Ja’far yang
tidak peduli rintangan apa pun demi mendapatkan gadis itu. Nafsu telah menguasai dirinya.
Namun pilihan yang didasari dengan nafsu belum tentu akan berakhir bahagia. Tak lama dari
pernikahannya dengan Marwana, Ja’far mulai meragukan istrinya. Hal tersebut terlihat pada pasase:
Aty 4 il Ll (358850 ) e aid liln L (e L Jaad Al Adaadl) o8 7 068 adaband BA 5 e D daa oIS
i Bge (IS ) gl 138 (K140 5 e Blad o S 281 Llia e ja 8 ¢ o dlain B lad s A ol el S daalll olls 3
Ja’far pernah menjadi penghianat dalam kebahagiannya. Ia mengatakan “Momen itu adalah momen
ketika Anda memutuskan hubungan dengan arus kehidupan Anda dan berdiri di atas bukit di atas pantai,
lalu menyaksikan dengan takjub.Pada saat itu, saya merasa seperti ada yang menertawakan saya,
mengerjai saya”. Secara tiba-tiba la membenci Marwana namun perasaan itu hanya sesaat (Mahfouz,
2022, him. 65).
Ja’far sedikit mengalami penyesalan atas jalan yang diambilnya seperti terlihat dalam pasase (e s
Paia 4 il LAl (3445 5 (berdiri di atas bukit di atas pantai, lalu menyaksikan dengan takjub). Kalimat
tersebut menggambarkan kondisi bahwa Ja’far sedang melihat kehidupannya dengan penuh bahagia.
Akan tetapi, dalam benak Ja’far seperti ada yang menertawai 7 e daca 38 Lads 4 oL dan pikiran itu
membuatnya bingung tentang Marwana. Ja’far hanya memikirkan hal tersebut sesaat, kemudian
kembali pada kebahagiaan yang sudah ia pilih.
Walaupun pemikiran itu hanya sesaat, tentu ada alasan di balik kebencian sesaatnya. Hal itu disebabkan
karena Marwana mulai menunjukkan sifat aslinya, seperti dalam narasi ini:
Lila aais calalall geda Vg AN (ot uend W Al g 5o o (on o el W U ¢ o gil) 3 pdlee b U] e
L s ) 5 Leal 5030 (o (o (piamais el 35 JLAl) (g0 ¢ yaudl] Aitie 4y Jlo o
“Saya kagum dengan kemampuan saya menghadapi kekacauan. Saya tidak mengeluh, meskipun
Marwana tidak pandai membersihkan apartemen atau memasak makanan, dan dia berkeliling tanpa alas
kaki, setengah telanjang, dengan rambut tergerai, menantang imajinasi, mematuk di udara, dan
menyeretku dari tanganku untuk mengunjungi ibu dan kerabatnya” (Mahfouz, 2022, hlm. 66).
Kalimat e sill 5 pilas & Sl e 5 (Saya kagum dengan kemampuan saya menghadapi kekacauan)
mengandung majas ironi yang menyatakan bahwa Ja’far kagum kepada dirinya sendiri saat menghadapi
kekacauan. Padahal Ja’far sedang mengalami situasi negatif. Ini menciptakan pertentangan antara yang
ia ucapkan dengan situasi yang sebenarnya terjadi. Ini dilanjutkan dengan kalimat di mana Ja’far
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menjelaskan sifat Marwana yang tidak ia suka. Majas metafora sl 8 (pertengkaran udara)
menggambarkan keributan yang sengaja dimulai oleh Marwana. Keterangan sifat-sifat asli Marwana
merupakan shadow dari persona sebagai wanita cantik yang lembut.
Setelah perceraiannya dengan Marwana, Ja’far tetap memiliki nafsu terhadap wanita cantik. la kembali
dipertemukan dengan seorang wanita.
A ) Apilall e Al 5 el asan ke Y 53 Lewdiy W ) e s cladinal Ll 5 cla jlaie elgy el e sl el
Al Adlall 8 il an s e il s g 81kl 5 (sl sad) Leie 3 S i (g 5Y) Lellan Ll
“Hal pertama yang menarik perhatian saya adalah kemegahan penampilannya, keanggunannya yang
sederhana, harga dirinya yang tidak melampaui batas kesopanan, dan aura daya tariknya yang
tersembunyi. Feminin terkonsentrasi pada mata hitamnya dan kebulatan wajahnya, dan aku yakin dia
lingkaran keempat” (Mahfouz, 2022, him. 75).
Kata ” ! (menarik perhatian saya) merupakan kalimat yang menyatakan ketakjuban Ja’far terhadap
wanita yang la lihat "ol 4s 5 Je (Wajah yakin) merupakan idiom yang diartikan sebagai “dengan
kepastian ™4l dalsli“ »(lingkaran keempat) merupakan majas metafora yang dimaksudkan untuk
menunjukkan usia sekitar 40 tahunan.
o s el (5 e ) dual) aa s gaa Lol kil dge ) dasl ga i camall Bl 33 e D)y g claa Glisline (0 el
AV Al e om0 28 Al s s Aualdl) (5 jelia e )y ol 525 & sy Abnlelay o jad 0l V) G iat o]
Dua wanita yang sangat berbeda, Marwana adalah seorang jenius dalam permainan tubuh, membawa
pria kembali ke era alam, sementara Huda membawa tubuh kembali ke tingkat hati, dan meskipun saya
tidak terbakar, saya merasa damai, tegas dan abadi. Terlepas dari perasaan dan kelembutan saya yang
luar biasa. Aku merindukan neraka abadi Marwana(Mahfouz, 2022, him. 85) .
Walaupun telah menikah dengan Huda, Ja’far tetap membandingkannya dengan mantan istrinya
Marwana sl 42 (permainan tubuh) merupakan majas metafora pada daya tarik fisik atau seksual .
iy ke 435 «“(Marwana jenius) frasa ini merupakan majas hiperbola, karena kata 4 %:e* (jenius)
digunakan untuk suatu hal yang mengarah pada akademik. Kalimat “@¥) 4l 5 5 ana‘ (neraka abadi
Marwana) merupakan ungkapan yang menggambarkan penderitaan dan kenikmatan yang dimiliki
Marwan masih abadi dalam jiwa dan pikiran Ja’far.
Pikiran Ja’far juga membuatnya ingin memiliki kebebasan, yang terlihat pada kutipan:
agsll o ST a4y oy ol e
Biarkan saya berbicara dengan bebas, saya benci pembatasan! (Mahfouz, 2022, him. 15)
Bahkan dalam berbicara atau menyampaikan pendapat, ia tidak suka dibatasi. Penegasan pada
pernyataan deklaratif, menyatakan ia harus mendapatkan kebebasan dalam hal apapun. Hal itu juga
diperkuat dengan percakapannya saat menolak calon istri dari kakeknya (Mahfouz, 2022, him. 55).
Bagian tersebut merefleksikan shadow Ja’far yang menginginkan kebebasan dan shadow kakek yang
suka merendahkan keluarganya sendiri. Pada pertanyaan ” ez =é 5 (Menolak anugerahku?) dan
"t oS dy(Bahkan jika itu dariku?) merupakan pertanyaan retoris yang sebenarnya tidak
membutuhkan jawaban. Pada pertanyaan pertama, kakek memberikan pertanyaan yang merendahkan
Ja’far karena ia menolak anugerah dari kakeknya. Pada pertanyaan kedua, kakek kembali memberikan
pertanyaan berupa pencekanan dari pertanyaan pertama. Meski begitu, Ja’far tetap menolak kakeknya
dengan tegas. Kakek Ja’far kembali menanyakan demi apa yang membuatmu rela menjadi anak
durhaka, Jawaban Ja’far ialah !4 ,~l1“ (kebebasan!). Tanda seru pada frasa tersebut menandakan
penekanan terhadap jawaban Ja’far. Perkataan kakek sl el ¢ (penggembala domba) merupakan
majas metafora yang menggambarkan kehidupan sederhana, atau dalam konteks ini, kakek menganggap
kehidupan yang akan dijalani Ja’far akan lebih rendah dari kehidupannya sekarang “»2 (darah)
menggambarkan perjuangan dan pengorbanan hidup " <3 " (pengembaraan) menggambarkan
pencarian jati diri dan pengalaman baru tanpa batasan " &l ¢l )", (udara segar) menggambarkan
kebebasan berpikir dan hidup tanpa tekanan sosial. Bagi Ja’far mengikuti kehidupan kakeknya sangat
terikat pada tekanan sosial dan tradisi, hal itu terlihat jelas pada majas metafora ”cadll 5 a0 (jubah
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dan qaftan) yang menggambarkan tradisi dan agama yang dianut Ja’far selama bersama kakeknya.
Namun Ja’far tidak pernah menginginkan agamanya dijadikan sebagai pekerjaan. Pada kalimat of i
1w 5 o siadl s i G slel(Aku ingin cinta, menjadi gila dan membunuh.), Ja’far yang menginginkan
kebebasan.
Shadow kakek direfleksikan melalui percakapannya bersama Ja’far. la tidak mau menemui
cucunya lagi dan mengusir Ja’far selamanya (Mahfouz, 2022, hlm.62). Kakek menanyakan kabar Ja’far
"¢ Jall caS"(apa kabar) sebagai kalimat pembuka pembicaraan. Jawaban Ja’far 4 seally Jlet
(Alhamdulillah baik-baik saja) menunjukkan ketidaksesuaian terhadap perasaannya yang sebenarnya,
kalimat 2L e 5 « (dan pikiran saya mengembara) menggambarkan bahwa fikiran Ja’far sedang
tidak fokus. Namun ia tetap berusaha tenang menghadapi kakeknya. Kakek Ja’far mulai mengatakan
keinginan untuk menjodohkan Ja’far, namun Ja’far secara halus dan sopan menolak. Penggunaan kata
”%_2xq(maaf) menunjukkan permohonan maaf Ja’far yang tulus. Pada dialog ini Ja’far menggambarkan
kesopanannya sebagai seorang cucu, padahal persona yang direfleksikan melalui Ja’far ialah seseorang
yang kasar. Kakek kembali bertanya ¢ \a~* (benarkah), pertanyaan ini berupa penekanan atas jawaban
Ja’far yang menolak perjodohan. Tak hanya itu kakek juga bertanya !¢ ~i¢ 4el ) (Pengembala
domba?!), repetisi kata ini kembali digunakan untuk merendahkan calon istri Ja’far yang status
sosialnya tidak setara dengan keluarga Ja’far. Kakek Ja’far mengatakan " ¢ludi daliasy (5 ol 5 2l oly)
(Kamu sudah dewasa dan tahu apa yang terbaik untukmu.) kalimat tersebut merupakan understatement
yang menunjukkan bahwa kakek menyembunyikan kekecewaannya dan penolakan atas jawaban Ja’far .
"l el of "(Pergi dari rumah) merupakan majas metafora yang menggambarkan putusnya
hubungan keluarga antara Ja’far dan kakek. Hal itu juga dijelaskan dari jawaban kakek ”~Y¥! )«
(selamanya) yang menandakan bahwa kakek tidak lagi menganggap Ja’far sebagai cucunya. Dialog ini
merefleksikan shadow kakek yang tidak bisa menerima keputusan cucunya dan memutuskan ikatan
keluarga.
Deskripsi tentang shadow muncul juga ketika Ja’far dianggap komunis oleh Huda:
e 1Y) DL iy S aiy Y Lallas Adal 8 gl (5515 eodal 8 pann S, a8 U a8l 5l 3 1)1 8 g0 Ll Y
..... ms A sl (i limy iy Sia (5 el (ol sall o B i AN Y i) 5 onl)salond Al
Saya rasa tidak, sayangku, saya benar-benar melihat Anda sebagai seorang komunis tulen, saya seorang
demokrat, dan saya melihat demokrasi sebagai sebuah sistem yang hanya membutuhkan kepedulian
kemanusiaan dari massa untuk mencapai kesempurnaan, dan saya tidak ragu bahwa orang Inggris,
misalnya, memiliki kehidupan yang lebih baik daripada orang Rusia(Mahfouz, 2022, him. 115).
s 0= W(sayangku) menandakan bahwa Huda masih memberi sanggahan dengan baik agar suaminya
tidak terjun dalam politik komunis. Huda juga memberikan perbandingan antara politik liberal dan
komunis melalui negara Inggris dan Rusia.
Shadow yang lain tampak ketika Ja’far melakukan tindakan pembunuhan terhadap rekan kerjanya
karena kecemburuannya terhadap rekan tersebut yang dekat dengan istrinya:
Magie & aall duaill @ e of axg el
...."Maksudku, setelah aku menancapkan pisau yang tajam ke lehernya..."(Mahfouz, 2022, him. 109)
Pengakuan dari seseorang juga mengatakan kalau Ja’far pembunuh:
"EE 5 gl ) s zaal
"Yaa, Ja'far Al-Rawi telah menjadi seorang pembunuh™(Mahfouz, 2022, him. 110)
Rekan kerja Ja’far tak hanya disakiti. Namun juga berakhir meninggal dunia. Penulisan nama lengkap
Ja’far juga memberikan kesan spesifik dan realistis. Kata “zw= (telah menjadi) menjadikan karakter
Ja’far bertransformasi menjadi pembunuh .
Shadow lain direfleksikan melalui tokoh kakek Ja’far:
sV Aude G S ) dig coduig andadi dm ) V) Gl (o e At s s ool ) e adl Ja gl e
Cagli) g Caadad) 28 Ay Ul Ll ganiany
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Bagaimanapun, kemarahan Al-Rawi meledak, dan dia menurunkan tinjunya dari kepala putra satu-
satunya, memutus garis keturunan dan membuangnya, dan bagi banyak orang tampaknya Al-rawi
dengan konten sejarahnya, sudah tidak ada lagi dan sudah tidak ada lagi. berakhir (Mahfouz, 2022, him.
31).

Kata ”_ =& (meledak) merupakan majas hiperbola, yang menggambarkan betapa marahnya kakek
Ja’far karena Ja’far menginginkan kebebasan. Shadow kakek membuatnya marah dan mengusir Ja’far
dari rumah dan memutus ikatan keluarga sebagaimana la memutus ikatan dengan ayah Ja’far dahulu.
Refleksi shadow pada ayah Marwana terdapat pada kutipan:

) el cla Jay il 3e ol Jla l aledy e Jadl s 2Dy cad3) ” caSall (s (5 30 Al 5 JB &5 505 siea Db s
Al dlaa o duangaly jien a8 iy

Saat penceraian Ja’far dan Marwana, Ayah Marwana mengatakan “Pergilah dengan damai dan lakukan
apa yang dilakukan pria sekali saja. Anda adalah pria yang gagal, jadi pulanglah”. Ja’far kembali dan
tidak mendapat hak asuh atas anaknya(Mahfouz, 2022, him. 72).

Kata perintah <3 (pergilah) merupakan gertakan untuk Ja’far serta hinaan yang dilanjutkan dengan
kalimat 3= 55 Jall 4l=d; Le J2d) 5 (dan lakukan apa yang dilakukan pria sekali saja), kalimat tersebut
menjelaskan seolah-olah selama pernikahannya dengan Marwana, Ja’far tidak menjalankan
kewajibannya sebagai suami pada umumnya. Kata hinaan berupa "<& Ja ¢ (lelaki gagal) juga
merefleksikan shadow ayah Marwana yang suka merendahkan orang lain.

Ja’far memulai kehidupan barunya di dunia politik, namun dunia politik terlalu rumit. Refleksi shadow
pada kaum elit terlihat pada pasase mengenai kaum elit yang pernah perkunjung di rumah kakeknya
(Mahfouz, 2022, him. 96).

Bagian ini menjelaskan shadow yang direfleksikan pada orang-orang elit politik Mesir. Repetisi
s saall“(elit) menekankan pentingnya konsep elit dalam konteks potitik Mesir. Kalimat (8 ¢33 2S5 5
”aSlall d¢a) so(menegaskan diri mereka sendiri di hadapan penguasa) ungkapan itu merupakan bentuk
penekanan dari para politikus Mesir. Kata”clxll“ (lapangan) merupakan simbol dari ranah politik.
Kalimat "aeliall 5 5 jlaill 5 del 30 Jal a3 (Kami adalah orang-orang yang memiliki kepentingan nyata)
merupakan self para potikus yang merasa hanya mereka yang memiliki kepentingan. Mereka juga
meremehkan masyarakat biasa yang hanya sekadar mencari pekerjaan.

Dari kutipan-kutipan di atas dapat dilihat bahwa arketipe shadow mengakibatkan munculnya tindak
kekerasan ketika seseorang terjebak dalam situasi yang sulit, sehingga membuat pelaku mengambil
tindakan yang tidak seharusnya.

Anima dan animus digambarkan sebagai bagian dari struktur jiwa untuk melengkapi persona. Jadi
Anima dan animus adalah bentuk penyelesaian konflik antara individu dan dunia bawah sadar. Hal
tersebut dapat digambarkan saat seorang pria yang memiliki persona sangat maskulin akan memiliki
anima yang sangat feminin begitu juga dengan sebaliknya(Kest, 2006, him. 115) .

Lea ) G aluciad iy ganill s ) s dxdl) Lgia 8335 L] jae ¥ A58 (i Jus il i pad I5Y) Aaall i

Sejak saat pertama, saya merasa bahwa saya berada di hadapan seorang wanita yang kuat dan awet
muda, yang darinya godaan, keajaiban, dan tantangan mengalir, dan saya menyerah padanya(Mahfouz,
2022, him. 63).

Pada kalimat "\ Je= ¥* (tak berumur) menandakan bahwa Ja’far sangat terpesona kepada Marwana
terhadap aura kecantikannya yang berarti awet muda. Kalimat tersebut juga menggambarkan bahwa
Ja’far melihat kecantikan wajah Marwana terlebih dahulu baru melihat hatinya. Ja’far memilih
Marwana dalam waktu yang sangat singkat. Suatu hari Marwana menunjukkan refleksi animus yang
terlihat pada kutipan:

"Jiil cla LS gl AL sha Ll Al paaia 458 4l 5 je o La"

“Inilah Marwana, kuat, menantang, berlidah tajam, bertangan panjang, seakan-akan ia diciptakan untuk
membunuh” (Mahfouz, 2022, hlm. 67)

Dan pada bagian berikut:
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(e ) 33U (e il il 5 SV Al S Con sl | Dl G e Loty G Lo Ciaas Canal 13 8 5 300 (e it
JY VY lagaaa) "l e dhim. 68(

“Dia tumbuh menjadi serigala, dan ketika dia marah, dia menghancurkan semua yang ada di tangannya,
merobek-robek pakaianku, melempar buku nyanyianku ke luar jendela, dan berkelahi denganku”
(Mahfouz, 2022, him. 68)

Kalimat 43 ge =345 (Dia tumbuh menjadi serigala) merupakan majas hiperbola yang menandakan
kekuatan Marwana untuk memberontak. Marwana yang dikenal Ja’far sebagai perempuan yang anggun
dan memesona telah menunjukkan sifat maskulinnya .

Ibu Ja’far juga merefleksikan sisi maskulinnya setelah ayah Ja’far meninggal dunia, sebelum Ayahnya
meninggal, rumah yang la tinggali masih dipenuhi kegembiraan. Kutipan di bawah merupakan
pernyataan deklaratif yang menggambarkan suasana rumah yang sekarang begitu suram dan hampa.
Pengulangan kata "c" (sentuhan) juga menandakan betapa peduli ibunya terhadap Ja’far, Ibunya
selalu menggenggam tangan Ja’far ke mana pun mereka pergi.

Joall ds ya g i) 4alie Cul) 28

Rumah itu kehilangan suasana murni dan kegembiraan aslinya (Mahfouz, 2022, him. 16).

Selain itu juga terlihat pada narasi di mana Ja’far masih merasakan sentuhan sang ibu (Mahfouz, 2022,
him. 17).

Kesuraman rumah Ja’far tentu diperjelas dengan perilaku ibu Ja’far yang lama kelamaan menjadi kasar
dan tidak peduli kepadanya. Hal tersebut digambarkan melalui pernyataan deklaratif pada kutipan:
") S AR 5 elin e 515 Y B Alelaa dalef )"

"Sikapnya telah berubah : dia kasar dan tidak peduli..." Ucap Ja'far (Mahfouz, 2022, him. 16)

Refleksi animus pada novel ini mencerminkan sisi maskulin perempuan. Perempuan yang lemah lembut
sekalipun bisa memiliki emosi yang mengubah perilakunya menjadi keras dan kasar.

Jung menekankan bahwa simbol spontan diri atau totalitas apa pun pada kenyataannya tidak dapat
dibedakan dari imaji Tuhan. Oleh karena itu, Jung melihat imaji Tuhan sebagai representasi simbolis
dari diri. Konsep diri hanya ditemukan dalam “hubungan antara ego dan diri sendiri”. Jung
menggunakan konsep “individualitas” sebagai pengganti apa yang kemudian disebutnya “self”
(Colman, 2006, him. 153).

Refleksi self melalui tokoh Ja’far terlihat pada beberapa kutipan berikut:

Gl e a5l N siaa g1l BB Gl ) dals 50 JAd ks 8 "

“Laki-laki itu dengan bangga memperkenalkan dirinya, meskipun dia tidak perlu melakukannya. "Al-
Rawi, Ja'far Ar-rawi, Ja’far Sayyid Al-Rawi"(Mahfouz, 2022, him. 5)

atau pada bagian berikut:

o sine) Mapmdll ling i Greal) a1 O G o ale AR Garse (3 ) a4 s sl 1 dia ST
LY+ YYhIm. 7(

“Tapi Aku cucu Al-Rawi, satu-satunya pewarisnya dan sangat membutuhkan uang meski satu sen,
sedangkan Iman Al-Hussein dengan senang hati tinggal di syurga”(Mahfouz, 2022, him. 7) .

Dan yang muncul juga pada pasase berikut:

"o w5 sl ada sy

"Tapi aku cucu Al-Rawi. Ini mudah di buktikan"(Mahfouz, 2022, him. 8)

Self tersebut juga muncul pada:

"N i dda ]l s Cud

“Bukankah aku Ja'far Ibrahim, cucu Sayyid Al-Rawi?”” (Mahfouz, 2022, hlm. 12)

Repetisi kata 5! ,11“ (Al-Rawi) sebanyak tiga kali pada kutipan pertama merupakan penekanan pada
nama keluarga besar Ja’far. Pengulangan tersebut dilakukan untuk memperkenalkan dirinya yang
berasal keluarga Al-rawi yang pernah terkenal pada masanya. Repetisi pada kalimat s sl ! xés 331 6
(Tapi aku cucu Al-Rawi) juga menunjukkan bahwa Ja’far adalah cucu dari Al-Rawi. Pada kutipan
terakhir, pertanyaan retoris pada kalimat sl ) dw dés aml ) jées Gud* (“Bukankah aku Ja'far
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Ibrahim, cucu Sayyid Al-Rawi?”) juga merupakan pertanyaan yang sebenarnya tidak memerlukan
jawaban. Ja’far mengatakan itu bukan untuk mendapatkan jawaban, tetapi hanya untuk menekankan
fakta bahwa la adalah cucu sasyyid Al-Rawi.
Refleksi self pada tokoh Ja’far, ia juga merasa memiliki pengetahuan serta pengalaman yang lebih
dibandingkan rekan bicaranya karena rekannya tersebut memiliki usia yang lebih muda darinya.
" a8 e gan ae AS jee pasdl A LS Y 5 e 0 G Y clallind) (e de e ) ol e aalad Y
Y OYY L ssghim. 11(
"Jangan menganggapku bertanggung jawab atas kontradiksiku. Aku adalah sekumpulan kontradiksi dan
jangan lupa bahwa aku adalah orang tua dan terlibat dalam pertempuran dengan kakekku untuk waktu
yang sangat lama." (Mahfouz, 2022, him. 11)
Dan terlihat juga pada kutipan:
YT L giaa) " a5l 5 el A 84S, e 5 pud il him. 11(
"Keluargaku adalah keluarga yang kaya akan kekayaan dan kemuliaannya™ (Mahfouz, 2022, him. 11)
Kalimat s ¥ 5* (dan jangan lupa) merupakan kalimat larangan yang menekankan bahwa Ja’far adalah
orang tua. Pada kata “iS =< (Pertempuran/peperangan) merupakan bentuk majas hiperbola untuk
menggambarkan konflik internal dengan kakeknya. Kutipan berikutnya merupakan kalimat deklaratif
yang menekankan fakta bahwa keluarganya kaya dan mulia.
Ja’far juga merasa bahwa dirinya adalah orang yang paling berilmu dan seakan-akan memahami segala
hal di dunia. Hal tersebut terlihat pada kutipan:
MAEY 5 e AN
"Aku adalah lautan dan aku tidak sombong" (Mahfouz, 2022, him. 18)
Dan terlihat juga pada kutipan:
" e Le Cioad Liall (pe o yas Sl i Y
"Jangan membayangkan bahwa Anda mengetahui separuh dunia sebaik aku mengetahuinya” (Mahfouz,
2022, him. 18)
Majas metafora pada kutipan pertama menandakan bahwa Ja’far seperti laut yang dalam dan luas tetapi
tidak menyombongkannya. Kata =~ (laut) melambangkan pengetahuan dan kemampuan yang luar
biasa. Kalimat ”Jdia% ¥« (Jangan membayangkan) merupakan kalimat perintah yang menunjukkan
bentuk meremehkan lawan bicara Ja’far. Kata il (dunia) merupakan majas metafora yang tak berarti
dunia secara fisik, tetapi melambangkan pengalaman hidup yang sudah dilalui Ja’far.
Ja’far juga menganggap dirinya bukanlah orang biasa, tetapi orang yang sangat penting. la tak terima
terhadap pandangan orang lain yang menganggapnya dirinya hina atau rendah. Hal tersebut terlihat
pada kutipan:
" sl e s el sl e (e diaad O (gra e AE 535 (Ba alia ¢ gea LS L8l
“Saya tidak sepele seperti yang Anda bayangkan. Saya adalah orang yang memiliki kebenaran dan
budaya. Saya dapat berbicara dengan Anda tentang cacat demokrasi dan cacat komunisme...”
(Mahfouz, 2022, him. 29)
Kalimat 73> «alba I (Saya adalah orang yang memiliki kebenaran) merupakan kalimat deklaratif
yang menyatakan fakta tentang diri Ja’far yang merasa bahwa Ia selalu benar. Ungkapan <tiasi o) a5
” Ao i) Cose 5 Al 8 gl e e (Saya dapat berbicara dengan Anda tentang cacat demokrasi dan
cacat komunisme) juga menunjukkan bahwa Ja’far berpengetahuan luas dan paham politik.
skl e Cnal il oy ol
Dia tidak tahu bahwa aku telah menjadi Raja di atas segala raja(Mahfouz, 2022, him. 51) .
Frasa ”<skll ¢l (Raja di atas segala raja) merupakan majas metafora yang menggambarkan Ja’far
selalu bisa melakukan apa pun atas kehendaknya. la merasa berhak atas kebebasan prilakunya.
Aaludily gy dasnidy e BLail™ ala alaainl) e dlas g A OIS () )l iaa g S A8l G
Hubungan antara aku dan Ja’far semakin dekat, dan Ja’far dalam kesendiriannya, sangat rela berpegang
teguh pada orang-orang yang menyemangatinya, meski dengan senyuman (Mahfouz, 2022, him. 10).
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Frasa ”ala ala=3u (Persiapan tajam) merupakan majas hiperbola, yang menggambarkan betapa siapnya

Ja’far untuk melekat pada orang lain. Kata ”3b=i™ (untuk melekat) diartikan sebagai keinginan Ja’far

yang ingin berinteraksi dengan orang lain di tengah kesendiriannya. Self pada diri Ja’far adalah tokoh

yang tangguh dan tak mau menyerah, walaupun laa sudah tidak memiliki apa-apa.

g )8l 8 kil Ul 5 1 )5 05 m Amall s ¢ Gse iy 05 S el (g i LeS Unpusy <

Saya tidak sesederhana yang Anda pikirkan, banyak yang tertipu oleh saya, bahkan anak laki-laki

mengejar saya ketika saya tersandung di jalanan (Mahfouz, 2022, him. 12).

Kata "Uspss (sederhana) pada kalimat »<ll ss) b LS Unwsy sl (Saya tidak sesederhana yang Anda

pikirkan) , merupakan kalimat deklaratif yang menyatakan diri Ja’far tidaklah bodoh atau bisa remehkan

hanya dengan penampilannya. Karena banyak orang yang menganggapnya bodoh karna

penampilannya. Penampilan Ja’far digambarkan pada kutipan:

el e sh s ol el ¢ sanall alall 13 aga s ad s o5 a of &0 4ty e caisl s Jesall Jyshall saea ial

Al () Al

Tubuhnya yang panjang dan ramping bergetar hingga saya khawatir pakaiannya akan robek, dan dia

mengangkat wajahnya yang kecokelatan dan berbulu ke arah saya sambil menggaruk-garuk rambutnya

yang putih kusut (Mahfouz, 2022, him. 6).

Pada kutipan di atas, sangat wajar banyak yang meremehkan, karena Ja’far saja tidak bisa mengurus

dirinya sendiri, apalagi menyelesaikan suatu permasalahan. Gayanya tersebut membuat orang

berprasangka buruk kepadanya.

Saat Ja’far mulai mengalami perubahan pada dirinya, refleksi self pada dirinya juga perlahan berubah.

la mulai mencintai dirinya dan bangga karena telah bisa beradaptasi dengan berbagai macam kondisi.

Hal itu terlihat pada kutipan:

MAEET) Gl e Canald 4T g Jeall Ciilic Sal

"Aku mencintai pikiran dengan penuh semangat, aku memuliakannya, dan itu membawaku pada cinta

kebenaran." (Mahfouz, 2022, him. 89)

Lo 5 J1 a1 5 g pball oaadl e Sl e ol il 4 jaadl atialie il a5, Jla (e el alalas olif L _Sin

Maludl 5 Jlad IS

..."kamu sedang berbicara dengan orang besar, dan bukti kehebatannya adalah kemampuan untuk

beradaptasi dengan kondisi dan situasi yang paling sulit, dan menghadapinya dengan kebanggaan dan

senyuman!" (Mahfouz, 2022, him. 115).

Pada peristiwa yang lain, Ja’far menceritakan hubungan dengan kakeknya. Ja’far merasa harus

menolak kehidupan yang diwariskan sang kakek (Mahfouz, 2022, him. 74).

Pada bagian ini, kata “4assl) cusi (cinta kebenaran) merupakan majas personafikasi yang menandakan

bahwa Ja’far sudah mencintai kebenaran. Idiom “Jda_l ¢« Lule (orang besar) merupakan majas

metafora yang menggambarkan bahwa Ja’far adalah orang yang luar biasa dan memiliki keistimewaan.

Simbol ”Jui“ (kebanggaan) melambangkan Ja’far menghadapi masalah dengan penuh kekuatan dan

simbol ”aluil (senyuman) melambangkan Ja’far juga menghadapi masalah dengan ketenangan.

Pengulangan pada kata ”=é i (aku menolak) menandakan penolakan Ja’far terhadap kehidupan yang

diinginkan kakeknya ” =l sa* (kehidupan istana) merupakan majas metafora yang menggambarkan

kehidupan mewah. Paragraf ini menegaskan bahwa apa pun keinginan Ja’far, harus atas kehendaknya.

Bukan karena mengikuti permintaan kakeknya.

S e QS el call ) Lo 1D8S il iaa a8 € i agil ) Ja S0a ae Jalaii Ja 7 soaia aall Jla
) Ja

Kakek bertanya kepada cucunya “Apakah kamu berurusan dengan jin?, apakah kamu pernah melihat

mereka dengan mata kepala- mu sendiri?". Jawaban Ja’far ialah ia sering melihat jin. "Kamu berbohong

kepada kakekmu." Ucap kakek(Mahfouz, 2022, him. 28).

Ada dua pertanyaan retoris pada dialog antara kakek dan Ja’far yaitu “Soal) ae Jalais Ja“ (Apakah kamu

berurusan dengan jin?) dan % cliss agil; Ja* ("Apakah kamu pernah melihat mereka dengan mata

ay
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kepala- mu sendiri?"), kedua pertanyaan tersebut dilontarkan hanya untuk menggali kebenaran Ja’far
yang tidak mungkin bisa melihat jin. Pada dialog di atas, terlihat refleksi self dari kakek Ja’far yang
tidak menyukai kebohongan, baginya jawaban Ja’far hanya sebatas halusinasi yang tidak dapat
dipercaya oleh akal sehat. Sehingga ia memarahi Ja’far dan tidak mempercayainya.

Tidak hanya kebohongan, Kakek Ja’far juga sangat membenci kelemahan dan apa pun yang dianggap
menjadi sebab kemunduran manusia. Hal itu terlihat pada kutipan:

"o il JalSEl 815580 5 YDAl ol yyle 5 Camaall jiiay

Dia membenci kelemahan dan apa yang dianggap sebagai kehancuran dan kemunduran sifat
manusia(Mahfouz, 2022, him. 35)

Kalimat deklaratif di atas menjelaskan fakta bahwa kakek Ja’far membenci kelemahan. Beberapa kata
pada kutipan di atas juga mengandung makna negatif seperti) sl kelemahan ”Y3ail (
(kehancuran) dan )5 “ (kemunduran) yang memperkuat pesan yang disampaikan oleh kakek Ja’far.
OOV 5 amall GIA lall st i Ga d Qs e

“Sesungguhnya kami adalah hamba-hamba Allah, Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,
pencipta neraka dan gempa bumi” (Mahfouz, 2022, hlm. 36)

Frasa ~4) Js * (hamba-hamba Allah) merupakan majas metafora yang menggambarkan manusia
sebagai perwakilan atau utusan Allah. Penambahan kata & (sungguh benar) juga menjadi bentuk
penegasan pada kalimat bahwa kelompok kakek Marwana adalah hamba-hamba Allah yang
sesungguhnya. Mereka merasa mulia dan merasa paling dekat dengan Allah SWT. Refleksi self pada
diri kakek merupakan bentuk perasaan agung terhadap kelompok mereka.

Crohall (e b jhae e gy (e

“Suatu hari nanti Anda akan mendengar saya sebagai penyanyi” (Mahfouz, 2022, him. 38)

Refleksi self pada teman Ja’far juga merupakan bagian dari keyakinan temannya, bahwa Ia akan
menjadi penyanyi. Kepercayaan dirinya adalah bentuk self pada temannya.

Istri kedua Ja’far yaitu Huda juga merefleksikan self pada:

By ool Bl a8 Al 8 Sal) " cdE | e ) Ll o alaiy) Al sy Alal A1 5l A8Ea)) 8 s cilS
"5 sha e A Y al

Huda sebenarnya adalah seorang liberal sejati yang melihat sistem Inggris sebagai cita-citanya, la
mengatakan “berpikir tentang politik bisa jadi diikuti dengan aktivitas politik, yang bukannya tanpa
risiko”’(Mahfouz, 2022, him. 100).

Self pada Huda digambarkan melalui kekhawatiran Huda terhadap politik yang sedang dijalankan oleh
Ja'far 7 ) aaill 3 (s 5 dlual 441yl (seorang liberal sejati yang melihat sistem Inggris) kalimat
tersebut merupakan pernyataan deklaratif bahwa Huda memahami tentang liberal Inggris ¢ sts ¥
% sha(bukannya tanpa risiko) kalimat ini menegaskan bahwa politik yang sedang dijalankan oleh
Ja’far akan memicu risiko.
4. Simpulan

Refleksi persona banyak muncul melalui kalimat deklaratif dan kontradiksi. Kalimat deklaratif
menunjukkan banyak fakta yang mebongkar persona. Begitu juga dengan kalimat kontradiksi yang
memberikan kenyataan sebenarnya dari persona. Novel ini merefleksikan kehidupan masyarakat yang
harus menggunakan topeng sebagai orang yang shaleh dan dermawan. selain itu persona yang
ditampilkan adalah para orang tua yang ingin terlihat tegar di depan anak-anak mereka. Topeng
digunakan untuk terlihat baik di mata orang lain dan menutupi emosi yang sebenarnya. Melalui persona,
novel ini mampu menampilkan alur yang maju mundur untuk memperlihatkan sifat asli dari tokoh.
Shadow memiliki dampak yang menampilkan sisi buruk atau jahat bahkan nafsu yang direfleksikan
melalui tokoh-tokoh pada novel. Shadow banyak muncul pada kalimat yang mengandung majas
hiperbola dan majas metafora. Novel ini menyembunyikan shadow dalam bentuk majas, sehingga
kejahatan yang muncul tidak terlihat terlalu fulgar atau menyeramkan.
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Pada novel ini, animus hanya direfleksikan melalui tokoh Marwana dan ibu Ja'far. Animus banyak
terlihat pada kalimat yang mengandung majas metafora, majas hiperbola dan repetisi kata. Majas
digunakan untuk memperhalus bahasa yang akan menyampaikan fakta sedangkan repetisi digunakan
untuk penekanan dan penegasan pada kalimat. Novel ini mencerminkan sisi maskulin perempuan lemah
lembut menjadi perempuan yang menyalurkan emosinya melalui perilaku kasar.

Self menghadirkan imaji Tuhan sebagai representasi simbolis dari diri. Tokoh-tokoh banyak
merefleksikan self melalui kalimat hiperbola untuk melebih-lebihkan sifat, jabatan atau status sosial.
Selain itu, penggunaan repetisi kata juga menekankan self yang mereka tampilkan.
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